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ANALISIS KARAKTERISTIK CAMPURAN LASTON (AC-WC) 

MENGGUNAKAN MATERIAL DARI QUARRY MERDEKA 

KECAMATAN LEBATUKAN KABUPATEN LEMBATA 

Ignasius Rendino Lima1. Egidius Kalogo, MT2, Sri Santi L. M. F. Seran, ST., M.Si3 

Mauretius I. R. Naikofi, ST., MT4, Krisantos Ria Bela, ST., MT5 

Abstrak : 

Jalan sebagai bagian dari prasarana perhubungan mempunyai kedudukan dan 

memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan nasional. Aspal beton aus (AC-WC) 

adalah lapisan jalan yang menerima beban lalu lintas langsung. Analisis karakteristik ialah 

untuk mengetahui sifat asli dari data lapangan yang sebenarnya. Gradasi adalah salah satu 

karakteristik komprehensif yang mempengaruhi kekuatan jalan. Agar jalan bertahan lama 

desain campuran harus mendapatkan konten aspal yang cukup untuk melindungi agregat, dan 

juga dapat sepenuhnya mengisi rongga partikel. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sifat 

dan proporsi campuran lapisan aus (AC-WC) dan untuk mengetahui kadar aspal optimum 

(KAO) dan quarry Merdeka berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2. Hasil 

pengujian marshall Maka disimpulkan bahwa agregat dari quarry Merdeka layak digunakan 

untuk pekerjaan konstruksi jalan raya pada Lapis Aspal Beton (Laston) Asphalt Concrete – 

Wearing Course (AC – WC) karena seluruh nilai – nilai parameter yang dihasilkan / Quarry 

Merdeka. Pengujian dengan metode marshall dan didapat Kadar Aspal Optimum (KAO) 

sebesar 6.2% 

Kata kunci : Aspal Beton Aus (AC-WC), Gradasi, Kadar Aspal Optimum (KAO). 
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